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The era of globalization presents complex challenges to the
formation of students' character. This article explores an
innovative value education strategy through a linguistic
approach. This approach emphasizes the understanding and use
of language reflectively and responsibly as a foundation for
internalizing values. Through discourse, semantic, and pragmatic
analysis, students are invited to critique the value messages
contained in various texts and interactions, and to develop
language skills that are in line with universal values. This article
examines the relevance and implementation of a linguistic
approach in the context of character education in the global era,
and presents pedagogical implications and recommendations for
further research.

Abstrak

Era globalisasi menghadirkan tantangan kompleks terhadap
pembentukan karakter peserta didik. Artikel ini mengeksplorasi
strategi pendidikan nilai yang inovatif melalui pendekatan
linguistik. Pendekatan ini menekankan pada pemahaman dan
penggunaan bahasa secara reflektif dan bertanggung jawab
sebagai fondasi internalisasi nilai-nilai. Melalui analisis wacana,
semantik, dan pragmatik, peserta didik diajak untuk mengkritisi
pesan-pesan nilai yang terkandung dalam berbagai teks dan
interaksi, serta mengembangkan kemampuan berbahasa yang
selaras dengan nilai-nilai universal. Artikel ini mengkaji relevansi
dan implementasi pendekatan linguistik dalam konteks
pendidikan karakter di era global, serta menyajikan implikasi
pedagogis dan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut.

. PENDAHULUAN

Era globalisasi

ditandai

lunturnya nilai-nilai  kebangsaan, krisis

dengan identitas, serta  peningkatan perilaku

derasnya arus informasi, komunikasi, dan
pertukaran budaya yang melintasi batas
negara. Kondisi ini berdampak signifikan
pada pembentukan karakter generasi muda,
termasuk peserta didik. Di satu sisi,
globalisasi membawa kemajuan teknologi
dan keterbukaan wawasan, namun di sisi lain,

ia juga memunculkan tantangan serius seperti

menyimpang di kalangan pelajar. Dalam
konteks ini, pendidikan karakter menjadi
semakin penting sebagai upaya sistematis dan
berkelanjutan untuk membentuk generasi
yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga tangguh secara moral. Thomas
(1991)

karakter

Lickona menyatakan  bahwa

pendidikan adalah inti  dari
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pendidikan itu sendiri, karena membentuk
pribadi yang memiliki nilai-nilai moral seperti
tanggung jawab, rasa hormat, dan kejujuran.
Demikian pula, Tilaar (2002) menegaskan
bahwa pendidikan karakter harus menjadi
pondasi utama dalam sistem pendidikan
nasional dalam menghadapi tantangan era
modern.

alat  komunikasi

Bahasa sebagai

manusia memiliki peran strategis dalam
internalisasi nilai. Bahasa bukan sekadar alat
juga
merupakan sarana untuk membentuk cara

penyampaian  informasi, tetapi

berpikir,  membangun identitas, dan
menanamkan nilai-nilai sosial dan budaya.
Halliday (1978) mengemukakan bahwa
bahasa memiliki tiga fungsi utama:

ideasional, interpersonal, dan tekstual, yang
masing-masing memungkinkan penyampaian
nilai-nilai sosial secara eksplisit maupun
Vygotsky  (1978)

menjelaskan bahwa perkembangan kognitif

implisit.  Selanjutnya,
dan afektif seseorang, termasuk pembentukan
nilai dan karakter, terjadi melalui interaksi
sosial berbasis bahasa. Dalam konteks ini,
pendekatan linguistik memiliki potensi besar
dalam proses pendidikan nilai karena mampu
mengintegrasikan unsur bahasa, budaya, dan
makna dalam satu kesatuan pembelajaran
yang kontekstual.

Peserta didik masa kini memerlukan

strategi pendidikan nilai yang tidak hanya

P-ISSS: 2338-8153 / E-ISSN: 2798-1665 || FKIP Universitas Lampung
Volume 13. No.1, April 2025 Hal. 397—407 || DOI Jurnal: http://dx.doi.org/10.23960/Kata

bersifat teoritis dan normatif, tetapi juga
aplikatif, kontekstual, dan relevan dengan
realitas keseharian mereka. Bahasa yang
mereka gunakan dalam berbagai konteks
sosial dapat dimanfaatkan sebagai media
efektif untuk menanamkan nilai-nilai karakter
seperti empati, toleransi, kejujuran, dan kerja
sama. Gunawan (2012) menyatakan bahwa
pendidikan karakter harus dirancang sesuai
dengan konteks budaya dan lingkungan
peserta didik agar dapat diterima secara lebih
efektif dan bermakna.

Berdasarkan paparan di atas, kajian-
kajian sebelumnya masih menunjukkan
adanya gap dalam penerapan pendekatan
linguistik  dalam  pendidikan  karakter.
Umumnya, pendidikan nilai masih terjebak
dalam pendekatan konvensional yang bersifat
dogmatis dan belum sepenuhnya
memanfaatkan potensi bahasa sebagai media
nilai. Kajian linguistik dalam pendidikan
cenderung terbatas pada pengajaran aspek
gramatikal atau fonologis semata, dan belum
banyak dimensi

menggali pragmatik,

semantik, atau analisis wacana sebagai
instrumen pendidikan nilai. Gee (2005) dalam
kajian analisis wacana menjelaskan bahwa
bahasa membentuk identitas sosial dan nilai-
nilai budaya, sehingga pendekatan linguistik
dapat digunakan untuk menumbuhkan
kesadaran nilai dalam diri peserta didik

melalui teks, ujaran, dan konteks sosial
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kebahasaan. Saragih (2009) juga menegaskan
bahwa pendekatan linguistik fungsional

sistemik dapat mengungkap nilai-nilai yang

terkandung dalam teks secara lebih
mendalam, menjadikannya sebagai dasar
dalam  pendidikan  karakter  berbasis
linguistik.

Tujuan strategi pendidikan nilai dalam

bidang linguistik adalah untuk

mengintegrasikan ~ pembelajaran  bahasa

dengan  pengembangan  karakter  dan
kesadaran sosial. Secara keseluruhan, strategi
pendidikan nilai dalam linguistik bertujuan
untuk  mengembangkan bukan hanya
kemampuan bahasa, tetapi juga integritas
karakter, kesiapan untuk hidup dalam
masyarakat yang pluralistik, dan kemampuan
untuk berkontribusi secara positif dalam
konteks global yang semakin terhubung.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji dan
mengembangkan strategi pendidikan nilai
melalui pendekatan linguistik dalam rangka
mendukung penguatan karakter peserta didik
di era global. Penelitian ini diharapkan dapat
teoritis

memberikan kontribusi terhadap

pengembangan  ilmu  pendidikan  dan
linguistik terapan, serta kontribusi praktis
bagi guru dan pembuat kebijakan dalam
merancang pembelajaran yang lebih bernilai,
kontekstual, dan responsif terhadap tantangan

Zaman.
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Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi pustaka (library
dilakukan

menelaah berbagai literatur yang relevan,

research). Penelitian dengan
seperti buku, artikel ilmiah, dan dokumen

kebijakan pendidikan, yang membahas

pendidikan  karakter, linguistik,  serta
tantangan pendidikan di era global. Sumber-
sumber literatur diperoleh dari perpustakaan,
repositori digital, dan basis data akademik,
seperti Google Scholar dan JSTOR.
Pengumpulan data dilakukan melalui
teknik dokumentasi, dengan mengidentifikasi
dan mengkategorikan literatur berdasarkan
tema-tema utama. Analisis data dilakukan
secara deskriptif-kualitatif melalui tahap
reduksi, kategorisasi, dan sintesis data untuk
merumuskan  strategi  pendidikan  nilai
berbasis linguistik. Validitas data dijaga
melalui teknik triangulasi sumber, dengan
membandingkan informasi dari berbagai
literatur untuk memastikan konsistensi dan

kredibilitas data yang diperoleh.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan nilai merupakan komponen
penting dalam sistem pendidikan yang
bertujuan untuk mengembangkan karakter
dan etika siswa. Fungsi pendidikan nilai
adalah membantu peserta didik untuk

mengenali nilai-nilai  dan menempatkan
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secara integral dalam konteks keseluruhan
hidupnya. Pendidikan nilai juga berfungsi
untuk membantu peserta didik memahami,
mengapresiasikan, membuat keputusan yang
tepat

dalam berbagai masalah pribadi,

keluarga, masyarakat dan negara yang

diharapkan dapat mengeliminir  sikap
arogansi yang kerap kali terjadi (Windrati,
2011). Dengan kata lain, pendidikan nilai itu
adalah pemanusiaan manusia. Manusia hanya
menjadi manusia bila ia berbudi luhur,
berkehendak baik

mengaktualisasikan diri dan mengembangkan

serta mampu
budi, dan kehendaknya secara jujur, baik di
keluarga, masyarakat, negara dan lingkungan
di mana ia berada.

Di era globalisasi atau abad ke-21,
pendidikan nilai tidak lagi terbatas pada
pendekatan tradisional, tetapi juga melalui
bidang

interdisipliner  seperti

studi

linguistik.
Linguistik, sebagai ilmiah tentang
bahasa, menawarkan alat dan metode yang
dapat menanamkan nilai-nilai sosial, budaya,
dan moral melalui pemahaman yang lebih
dalam tentang penggunaan bahasa dalam
berbagai konteks. Menurut Halliday (1978),
bahasa adalah sarana fungsi sosial yang
meliputi fungsi instrumental, regulatori,
interaksional, dan personal. Dari perspektif
ini, pendidikan nilai melalui linguistik dapat
dilakukan

kurikulum bahasa dengan konteks sosial yang

dengan mengintegrasikan
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lebih luas. Misalnya, penggunaan analisis
wacana kritis dalam pembelajaran bahasa
dapat membantu siswa mengidentifikasi dan
menilai nilai-nilai yang terkandung dalam
teks teks tertulis dan ujaran, sehingga
membangun pemahaman kritis terhadap isu-
isu sosial dan etika.

Penelitian terkait dengan "Language
and Values" oleh Leech (1983) menunjukkan
bahwa bahasa tidak hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi tetapi juga sebagai alat
ekspresi nilai dan sikap pembicara. Dalam
konteks pendidikan, pendekatan linguistik
terhadap pengajaran nilai bisa melibatkan
analisis konotasi dan denotasi kata, studi
pragmatik tentang tuturan, serta penelaahan
semantik dan sintaksis yang mengeksplorasi
bagaimana bahasa dapat menyampaikan sikap
dan nilai.

Dalam konteks multikultural,
pendidikan nilai melalui linguistik menjadi
semakin relevan. Kramsch (1993) dalam
bukunya "Context and Culture in Language
Teaching" menekankan pentingnya kesadaran
budaya dalam pembelajaran bahasa. Kramsch
berargumen bahwa pemahaman lintas budaya
dapat ditingkatkan melalui analisis bahasa
dan penggunaannya dalam berbagai konteks
budaya. Pendidikan nilai melalui bidang
linguistik adalah suatu pendekatan yang
memanfaatkan bahasa sebagai sarana untuk

menanamkan dan memperkuat nilai-nilai
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moral, sosial, dan budaya dalam proses

pembelajaran. Ini mencakup pengajaran dan

penerapan  nilai-nilai  seperti  empati,
penghargaan terhadap keberagaman,
komunikasi etis, dan pemahaman lintas
budaya Ini memungkinkan siswa untuk
menghargai keberagaman dan

mengembangkan sikap toleransi serta empati.

Selanjutnya, dalam era digital, media
sosial dan internet menjadi alat penting dalam
pendidikan nilai. Linguistik komputer, seperti
yang diteliti oleh Hovy (1996), membuka
peluang bagi pendidik untuk menggunakan
alat analisis teks otomatis dalam memahami
dan mengajarkan nilai-nilai yang terkandung
dalam komunikasi online. Ini memungkinkan
siswa untuk mengasah kemampuan literasi
mereka memahami

digital sekaligus

bagaimana bahasa dapat mempengaruhi
persepsi dan interaksi dalam ruang virtual.
Secara

keseluruhan, integrasi

pendidikan nilai  dengan linguistik
menawarkan pendekatan yang holistik dan
multifaset terhadap pembelajaran. Hal ini
lebih

materi

menuntut pendidik untuk menjadi

inovatif dalam merancang
pembelajaran yang tidak hanya fokus pada
aspek struktural bahasa tetapi juga pada aspek
sosial, budaya, dan etis dari komunikasi.
Dengan demikian, pendidikan nilai melalui
linguistik bukan

menghasilkan hanya

pembelajar bahasa yang kompeten tetapi juga
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warga dunia yang bertanggung jawab dan

empatik.

1. Tantangan Globalisasi dalam
Pembentukan Nilai Peserta Didik
Globalisasi membawa dampak yang
signifikan terhadap kehidupan sosial, budaya,
dan pendidikan di seluruh dunia. Akses
informasi yang tak terbatas melalui internet,
media sosial, dan teknologi lainnya
memfasilitasi arus budaya asing yang kadang
bertentangan dengan nilai-nilai lokal dan
tradisional. Dalam konteks pendidikan
karakter, peserta didik sering kali dihadapkan
pada berbagai pilihan nilai yang tidak selalu
sejalan dengan norma dan budaya masyarakat
mereka.
Tilaar (2002) menjelaskan bahwa
pendidikan karakter di era global harus
mampu menanamkan nilai-nilai universal
seperti kejujuran, toleransi, dan rasa hormat,
sambil tetap mempertahankan identitas
lokal.

pendidik perlu mengembangkan strategi yang

budaya Tantangan ini  membuat
dapat menjembatani antara nilai-nilai global
dan lokal, serta mengarahkan peserta didik
untuk menyaring informasi yang mereka
terima secara kritis dan bijaksana.
Pendekatan linguistik menawarkan
peluang untuk mengatasi tantangan ini
dengan memanfaatkan bahasa sebagai alat
untuk menyampaikan dan membentuk nilai-

nilai tersebut. Gee (2005) menegaskan bahwa
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bahasa bukan hanya sarana komunikasi, tetapi
juga sebuah alat yang membentuk cara
berpikir, bersikap, dan bertindak. Oleh karena
itu, pembelajaran berbasis bahasa dapat
berfungsi sebagai medium yang efektif dalam

internalisasi nilai-nilai karakter.

2. Penerapan Bidang Linguistik dalam
Pendidikan Nilai

Pendekatan linguistik dalam pendidikan
nilai  berfokus pada pemahaman dan
penggunaan bahasa secara reflektif. Halliday
(1978) dalam teori linguistik fungsionalnya
menekankan bahwa bahasa bukan hanya
sarana komunikasi, tetapi juga sarana untuk
membentuk cara individu berinteraksi dengan
dunia mereka, termasuk dalam
menyampaikan dan menginternalisasi nilai-
nilai. Dalam pendidikan nilai, pendekatan ini
mengajak peserta didik untuk memanfaatkan
bahasa dalam berbagai bentuknya, baik dalam

lisan maupun tulisan, untuk mengkritisi dan

memahami  pesan-pesan  nilai  yang
terkandung dalam teks dan wacana.
Beberapa aspek linguistik  yang

digunakan dalam pendidikan nilai adalah

sebagai berikut.

a) Wacana (Discourse Analysis): mengkaji
bagaimana  nilai-nilai disampaikan

melalui teks, baik yang bersifat verbal

Saragih  (2009)

bahwa analisis wacana

maupun non-verbal.

menekankan
untuk

memungkinkan peserta didik
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memahami nilai-nilai yang terkandung
dalam berbagai bentuk komunikasi,
termasuk iklan, media massa, dan teks
sastra.
b) Semantik: mengkaji makna kata dan
konsep dalam  bahasa.  Semantik
membantu peserta didik untuk memahami
nilai-nilai yang terkandung dalam kata-
kata yang mereka gunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Vygotsky (1978)
menyatakan bahwa pemahaman konsep
dan makna dalam bahasa berperan penting
dalam perkembangan kognitif dan moral
seseorang.
c) Pragmatik: menganalisis konteks
penggunaan bahasa dalam situasi sosial.
Pragmatik berfokus pada bagaimana nilai-
nilai disampaikan melalui interaksi sosial
dan bagaimana peserta didik dapat
menggunakan bahasa secara tepat dalam
konteks sosial yang berbeda. Bachman
(1990) menjelaskan bahwa pemahaman
pragmatik  sangat  penting  dalam
pendidikan nilai karena membantu peserta
didik mengerti nilai dalam konteks sosial

dan budaya yang relevan.

3. Analisis Wacana dalam Pendidikan
Nilai
Pendekatan linguistik melalui analisis
wacana memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk mengkritisi dan menganalisis

nilai yang terkandung dalam teks-teks yang
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mereka konsumsi. Melalui kegiatan ini,
peserta didik tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi diajak untuk berpikir kritis
tentang makna yang terkandung dalam teks
dan bagaimana nilai tersebut relevan dengan
kehidupan mereka. Gee (2005) menyatakan
bahwa wacana mengungkapkan hubungan
kekuasaan dan identitas sosial yang juga
berhubungan dengan nilai-nilai budaya. Oleh
teks secara kritis
didik

memahami cara nilai-nilai tertentu dibangun

karena itu, mengkaji

memungkinkan  peserta untuk
dalam masyarakat.

Sebagai contoh, dalam pembelajaran
bahasa, teks yang digunakan bisa mencakup
karya sastra, artikel berita, atau bahkan iklan
yang mengandung nilai-nilai tertentu. Melalui
diskusi wacana, peserta didik dapat diajak
yang

dan

untuk  mengeksplorasi  nilai-nilai

terkandung dalam teks tersebut
mendiskusikan dampaknya dalam kehidupan

sehari-hari mereka.

4. Semantik dalam Pendidikan Nilai
Semantik, yaitu kajian tentang makna
kata dan konsep dalam bahasa, sangat penting
dalam pendidikan nilai. Setiap kata yang
digunakan dalam bahasa membawa makna
yang lebih dalam dan sering kali memiliki
konotasi yang dapat mempengaruhi cara kita
sebuah nilai.
Lakoff dan Johnson (1980) dalam teori

konseptualisasi

memahami dan memaknai

menyatakan bahwa
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pemahaman Kkita terhadap dunia, termasuk
konsep-konsep moral, dibentuk oleh bahasa
dan metafora yang kita gunakan.

Saragih  (2009) menyatakan bahwa
semantik membantu peserta didik memahami
makna yang lebih dalam dari kata-kata yang
mereka gunakan. Misalnya, pemahaman
makna kata “tanggung jawab’ dalam berbagai
konteks  (dalam  keluarga,  sekolah,
masyarakat) dapat memperkaya pemahaman
peserta didik terhadap nilai tersebut. Oleh
karena itu, pembelajaran semantik yang
terkait dengan nilai-nilai seperti tanggung
jawab, kejujuran, dan integritas dapat
memberikan dampak yang besar terhadap
pembentukan karakter peserta didik.
kata "kebebasan"
berbeda

tergantung pada konteksnya. Dalam beberapa

Sebagai contoh,

memiliki makna yang dapat
kasus, kebebasan bisa dianggap sebagai nilai
positif yang mendukung hak individu untuk
menentukan dalam

pilihannya. Namun,

konteks sosial, kebebasan dapat

dipertanyakan jika bertentangan dengan

kewajiban sosial dan tanggung jawab.
Mengajarkan peserta didik untuk mengenali
dan memahami perbedaan makna ini, serta
implikasinya terhadap tindakan mereka,

adalah bagian dari proses internalisasi nilai.

Melalui pemahaman semantik, peserta
didik dapat belajar untuk lebih hati-hati dalam

memilih kata-kata yang mencerminkan nilai-
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nilai yang mereka anut. Mereka juga dapat
menganalisis bagaimana nilai-nilai tertentu
diungkapkan dalam bentuk bahasa, dan
bagaimana bahasa ini memengaruhi persepsi
mereka terhadap dunia dan diri mereka

sendiri.

5. Pragmatik dalam Pendidikan Nilali
Pragmatik berfokus pada konteks sosial
dan bagaimana peserta didik menggunakan
bahasa secara tepat dalam situasi yang
berbeda. Bachman (1990) menjelaskan bahwa
dalam konteks pendidikan nilai, pemahaman
pragmatik mengajarkan peserta didik untuk
memahami bagaimana nilai diterjemahkan ke
dalam tindakan nyata dalam kehidupan sosial
mereka. Misalnya, peserta didik dapat belajar
untuk menggunakan bahasa yang penuh
empati dan hormat dalam berinteraksi dengan
orang lain, baik di sekolah maupun di luar
sekolah. Pragmatik  berfokus  pada
penggunaan bahasa dalam konteks sosial dan
situasional. Pemahaman pragmatik sangat
penting dalam pendidikan nilai karena
didik

memperhatikan konteks dan hubungan sosial

mengajarkan peserta untuk
yang ada dalam setiap interaksi verbal. Austin
(1962) dan Searle (1969) dalam teori tindak
tutur menjelaskan bahwa penggunaan bahasa
tidak hanya untuk menyampaikan informasi,

tetapi juga untuk melakukan tindakan sosial,
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seperti membuat janji, memberikan perintah,
atau menyampaikan permintaan.

Pragmatik mengajarkan peserta didik
bagaimana memilih bahasa yang sesuai
dengan situasi dan audiens mereka. Dalam
konteks pendidikan nilai, hal ini sangat
penting karena peserta didik perlu diajarkan
untuk menggunakan bahasa yang mendukung
nilai-nilai positif, seperti rasa hormat, empati,
dan kejujuran, dalam interaksi sehari-hari.
Misalnya, dalam diskusi kelas, peserta didik
dapat diajarkan untuk menggunakan bahasa
yang tidak hanya tepat dalam arti gramatikal,
tetapi juga tepat dalam konteks sosial, seperti
berbicara dengan sopan atau mengungkapkan
pendapat dengan cara yang membangun.

Bachman (1990) menambahkan bahwa
pemahaman pragmatik memberikan peserta
didik

berbagai situasi sosial yang menuntut mereka

keterampilan  untuk  menavigasi
untuk memilih bahasa yang sesuai, yang
selaras dengan nilai-nilai yang ingin dibangun
dalam pendidikan karakter. Kemampuan ini
penting dalam mengembangkan karakter
peserta didik karena membantu mereka untuk
tidak hanya memahami nilai tetapi juga
mengaplikasikannya dalam kehidupan sosial

mereka.
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6. Relevansi dan Implementasi
Pendekatan Linguistik dalam
Pendidikan Nilai

Pendekatan linguistik sangat relevan
dalam konteks pendidikan nilai di era global.

Di satu sisi, globalisasi memungkinkan arus

informasi yang lebih cepat dan lebih luas,

yang dapat memperkenalkan nilai-nilai baru
kepada peserta didik. Di sisi lain, tantangan
utama adalah bagaimana menjaga nilai-nilai
lokal dan universal di tengah arus informasi

yang (1991)

menyatakan bahwa pendidikan karakter harus

begitu deras. Lickona
membekali peserta didik dengan nilai-nilai
yang tidak hanya bersifat universal, tetapi
juga relevan dengan konteks sosial dan
budaya mereka.

Implementasi

pendekatan linguistik

dalam pendidikan nilai dapat dilakukan

dengan cara mengintegrasikan analisis
wacana, semantik, dan pragmatik dalam
kurikulum pembelajaran bahasa. Misalnya,
dalam pelajaran sastra, peserta didik dapat

diminta untuk menganalisis nilai-nilai yang

terkandung dalam karya sastra dan
mendiskusikan relevansinya dengan
kehidupan sehari-hari  mereka. Dalam

pembelajaran bahasa lisan, peserta didik
dapat dilatih untuk menggunakan bahasa
dengan empati dan hormat, mencerminkan

nilai-nilai karakter yang diinginkan.
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7. Implikasi Pedagogis dan Rekomendasi
untuk Penelitian Lanjutan

Implikasi pedagogis dari pendekatan
linguistik dalam pendidikan nilai adalah
bahwa pendidik perlu mengembangkan
metode pembelajaran yang memadukan
analisis bahasa dengan pembentukan
karakter. Pendidik perlu memperkenalkan
peserta didik pada konsep-konsep semantik
dan pragmatik yang berkaitan dengan nilai,
dan membimbing mereka dalam menganalisis
teks kritis. (2012)

menekankan bahwa pendidikan nilai yang

secara Gunawan
kontekstual, berbasis pada teks dan interaksi

sosial, dapat membantu peserta didik
memahami dan menginternalisasi nilai secara
lebih efektif.

Rekomendasi untuk penelitian lebih
lanjut adalah untuk  mengembangkan
instrumen evaluasi yang dapat mengukur
sejauh mana peserta didik mampu mengkritisi
dan  menginternalisasi  nilai  melalui
pendekatan linguistik. Penelitian lebih lanjut
dilakukan

implementasi pendekatan ini di berbagai

juga dapat untuk  mengkaji
konteks pendidikan, termasuk di sekolah-
sekolah yang memiliki keberagaman budaya

dan sosial yang lebih besar.

V. SIMPULAN

Dalam menghadapi tantangan
kompleks era globalisasi yang berdampak

pada pergeseran nilai dan identitas budaya,

405


https://jurnal.pbs.fkip.unila.ac.id/index.php/Kata
http://dx.doi.org/10.23960/Kata

Jurnal Kata : Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya
Tautan Jurnal: https://jurnal.pbs.fkip.unila.ac.id/index.php/Kata

pendidikan karakter peserta didik menuntut
pendekatan yang lebih reflektif, kritis, dan
kontekstual. Pendekatan linguistik, Yyang
melibatkan aspek wacana, semantik, dan
pragmatik, terbukti menjadi strategi inovatif
dan relevan dalam proses internalisasi nilai-
nilai moral dan sosial ke dalam diri peserta
didik.
Pertama, analisis wacana
memungkinkan peserta didik untuk membaca
dan memahami nilai-nilai yang tersirat dalam
berbagai bentuk teks dan komunikasi sosial.
Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak
hanya menjadi penerima nilai, tetapi juga
pengkritisi aktif terhadap representasi nilai
dalam masyarakat. Hal ini penting agar

mereka dapat membedakan antara nilai yang

membangun dan nilai yang bersifat
manipulatif atau bias.
Kedua, pendekatan semantik

mengembangkan kesadaran peserta didik
terhadap makna kata dan konsep yang
berkaitan dengan nilai. Dengan memahami
makna literal dan konotatif suatu istilah,
didik  belajar

pemahaman nilai

peserta mengembangkan
secara mendalam dan
kontekstual. Ini juga mendukung kemampuan
mereka untuk mengungkapkan nilai secara
tepat dan efektif dalam komunikasi sehari-
hari.

Ketiga, pragmatik mengajarkan peserta

didik bagaimana menggunakan bahasa secara
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etis dan bertanggung jawab dalam situasi

sosial yang beragam. Pendekatan ini
membantu mereka untuk menerapkan nilai-
nilai kesantunan, dan

seperti  empati,

tanggung jawab sosial dalam praktik
berbahasa yang konkret. Dengan demikian,
bahasa tidak hanya menjadi alat komunikasi,
tetapi juga sarana pembentukan karakter dan
jati diri yang bermoral.

Keempat, pendidikan nilai melalui
pendekatan linguistik bersifat lintas budaya
dan kontekstual, menjadikannya sangat
relevan dalam era global yang ditandai oleh
pertemuan nilai-nilai lokal dan universal.
Pendekatan ini mendorong peserta didik
untuk mempertahankan identitas budaya lokal
mereka, sembari  belajar memahami,
menghargai, dan berinteraksi dengan nilai-
nilai global secara kritis dan konstruktif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa  pendekatan  linguistik  dalam
pendidikan nilai bukan hanya mendukung
kemampuan berbahasa peserta didik, tetapi
secara signifikan memperkuat proses
pembentukan karakter mereka. Pendekatan
ini perlu diintegrasikan secara sistematis
dalam kurikulum dan praktik pembelajaran
untuk menciptakan generasi yang tidak hanya
cerdas secara akademik, tetapi juga bijaksana
secara moral dan sosial. Implikasi pedagogis
dari pendekatan ini membuka ruang luas bagi

pengembangan kurikulum berbasis nilai,
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pelatihan guru, dan pengembangan media

pembelajaran yang kontekstual dan bernilai

edukatif tinggi.
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